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ABSTRAK

Kesenjangan antara pemahaman teoretis dan implementasi praktis pembelajaran berdiferensiasi masih
menjadi tantangan signifikan bagi guru bahasa Arab di madrasah tsanawiyah. Program pendampingan
berbasis Community-Based Research (CBR) ini dirancang untuk menjembatani gap tersebut melalui
transformasi kompetensi pedagogis yang sistematis dan berkelanjutan. Kegiatan melibatkan 20 guru
bahasa Arab MTs di Kota dan Kabupaten Padang Pariaman dengan menerapkan metode integratif:
workshop intensif full day, praktik terbimbing, dan pendampingan berkelanjutan. Hasil pendampingan
menunjukkan peningkatan kompetensi guru dalam empat aspek krusial: (1) kesadaran reflektif terhadap
pengaruh gaya belajar personal terhadap praktik mengajar; (2) kemampuan merancang pembelajaran
berdiferensiasi yang berpusat pada kebutuhan siswa; (3) keterampilan mengadaptasi materi sesuai tingkat
kesiapan belajar siswa; dan (4) kompetensi mengembangkan produk pembelajaran variatif. Program ini
berkontribusi signifikan dalam memfasilitasi transformasi pedagogis guru bahasa Arab yang responsif
terhadap keberagaman karakteristik siswa di madrasah tsanawiyah, sekaligus menawarkan model
pendampingan guru yang dapat direplikasi pada konteks serupa.

Kata Kunci: Pembelajaran Berdiferensiasi, Community-Based Research (CBR), Kompetensi Pedagogis, Guru
Bahasa Arab

ABSTRACT

The gap between theoretical understanding and practical implementation of differentiated instruction remains a
significant challenge for Arabic language teachers in madrasah tsanawiyah (Islamic junior high schools). This
mentoring program, grounded in Community-Based Research (CBR), was designed to bridge this gap through
systematic and sustained transformation of pedagogical competence. The program involved 20 Arabic language
teachers from madrasah tsanawiyah in Pariaman City and Padang Pariaman Regency, employing an integrative
approach consisting of intensive full-day workshops, guided practice, and continuous mentoring. The findings
revealed improvements in teachers' competence across four critical aspects: (1) reflective awareness of the influence of
personal learning styles on teaching practices; (2) ability to design student-centered differentiated instruction; (3)
skills in adapting materials according to students' readiness levels; and (4) competence in developing varied learning
products. This program contributes significantly to facilitating pedagogical transformation that is responsive to the
diverse characteristics of students in madrasah tsanawiyah, while offering a teacher mentoring model that can be
replicated in similar contexts.
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PENDAHULUAN

Kompetensi pedagogis merupakan salah satu dari empat kompetensi utama yang
harus dimiliki guru, selain kompetensi kepribadian, kompetensi sosial, dan kompetensi
professional (Indonesia, 2019). Kompetensi ini bukan sekadar kemampuan teknis
mengajar, melainkan kapasitas mendalam untuk merancang, melaksanakan, dan
mengevaluasi pembelajaran yang berpihak pada kebutuhan siswa (student-centered
learning) (Abidin & Fadli, 2025; Na'im, 2021) . Guru yang memiliki kompetensi pedagogis
yang baik akan mampu memfasilitasi perkembangan optimal peserta didik secara
holistik-kognitif, —afektif, dan psikomotorik. Dalam konteks pembelajaran
berdiferensiasi, kompetensi pedagogis mencakup kemampuan mengidentifikasi
karakteristik siswa, merancang strategi pembelajaran adaptif, mengembangkan
assessment yang variatif, dan melakukan refleksi kritis terhadap praktik mengajar (Hu,
2024; Ramaila, 2025).

Pembelajaran berdiferensiasi telah menjadi imperatif pedagogis dalam
mewujudkan keadilan dan ekuitas pembelajaran (learning equity) yang responsif
terhadap keragaman karakteristik siswa (Iryani et al.,, 2023; Marlina, 2019). Namun
demikian, implementasi pembelajaran berdiferensiasi di madrasah menghadapi
tantangan sistemik yang kompleks dan multidimensional. Studi menunjukkan bahwa
hambatan utama bersumber dari keterbatasan pemahaman konseptual guru, defisit
keterampilan teknologi pedagogis, minimnya kreativitas dalam merancang diferensiasi,
serta konstrain temporal dan administratif yang membebani guru (Faiz et al., 2022;
Sutrisno et al., 2023). Problematika kesenjangan antara pengetahuan teoretis dan
kemampuan praktis (theory-practice gap) yang mengakibatkan pembelajaran
berdiferensiasi masih berada pada tataran wacana tanpa implementasi yang
bermakn(Maulidya & Hafidz, 2024)a (Suprayogi, 2024; Whitley et al., 2019).

Dalam konteks pembelajaran bahasa Arab di madrasah, urgensi diferensiasi
menjadi semakin krusial mengingat kompleksitas linguistik bahasa Arab yang
mencakup empat keterampilan berbahasa (maharah lughawiyah); menyimak (istima'),
berbicara (kalam), membaca (gira'ah), dan menulis (kitabah) -- yang meniscayakan
pendekatan pedagogis adaptif dan kontekstual (Ma'wa et al., 2023; Weri et al., 2025).
Guru bahasa Arab khususnya menghadapi dilema tersendiri, dimana kompetensi
pemanfaatan media dan teknologi pembelajaran masih berada pada level yang
memprihatinkan, bahkan di madrasah yang telah memiliki fasilitas memadai (Maulidya
& Hafidz, 2024). Fenomena ini mengindikasikan kebutuhan mendesak akan program
pendampingan sistematis yang mampu mentransformasi kompetensi pedagogis guru
melalui pendekatan Community-Based Research (CBR) yang menekankan pada kolaborasi,
praktik reflektif, dan keberlanjutan (Wallerstein & Duran, 2017)

Fenomena implementation gap ini terartikulasi dengan jelas di wilayah Kota
Pariaman dan Kabupaten Padang Pariaman, Sumatera Barat, dimana para guru bahasa
Arab menghadapi hambatan sistemik yang saling berkelindan: kurangnya dukungan
institusional dalam penyediaan infrastruktur digital untuk media pembelajaran
kontemporer, kesenjangan teoretis-praktis dalam memahami dan
mengoperasionalisasikan ~ prinsip-prinsip ~ diferensiasi; =~ absennya = program
pengembangan profesional berkelanjutan (continuous professional development) yang
spesifik untuk pembelajaran bahasa Arab (Marlina, 2019); beban kerja administratif yang
berlebihan; keterbatasan sumber daya pembelajaran berbasis maharah lughawiyah; serta
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kurangnya kompetensi teknologi pedagogis (technological pedagogical knowledge)
(Amaliyah, 2024; Rahmawati, 2024), Paradoks yang terjadi adalah sebagian guru telah
memiliki kesadaran metodologis (methodological awareness) yang memadai, namun
terkendala oleh hambatan struktural yang menciptakan jarak antara kesadaran dan
praktik.

Pendampingan kolaboratif merupakan pendekatan alternatif yang menawarkan
solusi atas keterbatasan model pelatihan konvensional. Model ini menekankan proses
pembelajaran profesional yang partisipatif, dialogis, dan kontekstual, dimana guru tidak
diperlakukan sebagai objek pasif transfer pengetahuan, melainkan sebagai co-creator
dalam membangun pengetahuan (Tuti Mutia dkk, 2025). Pendampingan kolaboratif
memfasilitasi proses refleksi kritis (critical reflection), praktik terbimbing (guided
practice), dan perbaikan berkelanjutan (continuous improvement) yang memungkinkan
guru untuk mengkonstruksi pemahaman mendalam tentang prinsip dan praktik
pembelajaran berdiferensiasi dalam konteks pembelajaran bahasa Arab yang spesifik.
Pendekatan ini sejalan dengan teori communities of practice yang menekankan bahwa
pembelajaran profesional terjadi paling efektif dalam konteks kolaboratif dimana praktisi
berbagi pengalaman, memecahkan masalah bersama, dan mengkonstruksi pengetahuan
secara kolektif (Dulfer et al., 2024; Mohamed et al., 2024).

Program pendampingan ini dirancang sebagai respons terhadap urgensi tersebut,
dengan melibatkan 20 orang guru bahasa Arab dari MTsN 3 Pariaman, Kota Pariaman
(12 guru), dan Kabupaten Padang Pariaman (8 guru). Program ini mengadopsi model
workshop plus praktik yang dilanjutkan dengan pendampingan berkelanjutan melalui
platform WhatsApp yang memungkinkan guru untuk berkonsultasi, berbagi praktik baik
(best practices), dan saling mendukung secara kontinu. Integrasi teknologi digital dalam
pendampingan memungkinkan aksesibilitas yang lebih tinggi, mengatasi hambatan
geografis dan temporal, serta memfasilitasi dokumentasi proses pembelajaran
profesional yang dapat direfleksikan secara berkelanjutan (Lantz-Andersson et al., 2018).

Program pengabdian ini bertujuan untuk: (1) Memfasilitasi kesadaran reflektif
terhadap pengaruh gaya belajar personal terhadap praktik mengajar; (2) Mengakselerasi
kemampuan merancang pembelajaran berdiferensiasi yang berpusat pada kebutuhan
siswa; (3) Membangun keterampilan mengadaptasi materi sesuai tingkat kesiapan
belajar siswa; dan (4) Menumbuhka kompetensi mengembangkan produk pembelajaran
variatif. Tujuan-tujuan ini dirumuskan berdasarkan analisis kebutuhan (needs analysis)
yang komprehensif dan diselaraskan dengan kebijakan Kurikulum Merdeka yang
mengusung prinsip pembelajaran berdiferensiasi sebagai salah satu pilar utama (Fauzi,
2022).

Kebaruan (novelty) program ini terletak pada integrasi antara pendampingan
intensif, praktik terbimbing, dan dukungan berkelanjutan berbasis digital yang
dirancang secara spesifik untuk konteks pembelajaran bahasa Arab berdiferensiasi.
Pendekatan ini melampaui model pelatihan konvensional yang cenderung episodik dan
diskontinu dengan menawarkan pendampingan berkelanjutan yang memungkinkan
guru untuk mengimplementasikan pembelajaran berdiferensiasi secara gradual,
reflektif, dan adaptif. Secara teoretis, program ini berkontribusi pada pengembangan
model pendampingan guru yang responsif terhadap kompleksitas implementasi inovasi
pedagogis dalam konteks madrasah. Secara praktis, program ini menawarkan blueprint
yang dapat diadaptasi oleh madrasah, Kementerian Agama, dan institusi pengembangan
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profesional guru dalam merancang program pengembangan yang lebih efektif,
kontekstual, dan berkelanjutan.

METODOLOGI PENELITIAN
Community-Based Research Metode yang akan digunakan dalam kegiatan

pengabdian berbasis penelitian ini adalah Community-Based Research (CBR), yaitu metode
penelitian yang dilakukan secara kolaboratif antara peneliti dan komunitas untuk
mengidentifikasi, merumuskan, dan menyelesaikan masalah yang dihadapi komunitas
tersebut secara partisipatif. Dalam konteks pengabdian masyarakat, CBR menekankan
keterlibatan aktif seluruh pemangku kepentingan, seperti guru, siswa dan kepala
madrasah, sehingga solusi yang dihasilkan sesuai dengan kebutuhan dan kondisi local
(Muhid & Fahmi, 2018).

Adapun Tahapan Pelaksanaan CBR, Menurut Joanna Ochocka (Jason & Glenwick,

2016; Muhid & Fahmi, 2018), proses CBR terdiri dari empat tahap utama:

a)

Laying Foundation (Peletakan Dasar):

Menentukan lokasi dan fokus pengabdian berdasarkan kebutuhan nyata
komunitas. Pada tahap ini, tim pengabdian masyarakat memilih Madrasah
Tsanawiyah di Sumatera Barat yang memiliki tantangan dalam menerapkan
differentiated learning pada proses pembelajaran Bahasa Arab. Madrasah
Tsanawiyah yang dianggap paling membutuhkan akan dijadikan lokasi kegiatan
pendampingan.

Research Planning (Perencanaan Penelitian):

Menyusun rancangan kegiatan pengabdian, termasuk pelatihan guru
tentang pembelajaran berdiferensiasi dan pengembangan media pembelajaran
yang sesuai. Pada tahap ini disusun rancangan instrument penelitian yang akan
digunakan untuk menghimpun data/ informasi berkaitan dengan kondisi
pembelajaran bahasa Arab dan pemahaman guru tentang pembelajaran
berdiferensi serta penerapannya dalam pembelajaran bahasa Arab yang menuntut
kemahiran berbahasa (maharah lughawiyah).

Information Gathering and Analysis (Pengumpulan dan Analisis Data):

Melakukan observasi, wawancara, dan diskusi bersama guru dan siswa
untuk mengidentifikasi kendala dan kebutuhan pembelajaran Bahasa Arab.
Setelah dilakukan survey awal diperoleh informasi bahwa Madrasah Tsanawiyah
yang dinilai paling membutuhkan pendampingan dalam menerapkan
pembelajaran bahasa Arab berbasis differentiated learning adalah Madrasah
Tsanawiyah di Pariaman dan Kabupaten Padang Pariaman Sumatera Barat.

d) Action and Finding (Aksi dan Hasil):

Melaksanakan pelatihan, pendampingan, dan evaluasi hasil pembelajaran
secara berkelanjutan dengan melibatkan seluruh pihak terkait (Jason & Glenwick,
2016; Muhid & Fahmi, 2018),. Pada tahap ini disusun rancangan kegiatan dan
muatan materi yang akan disampaikan dalam rangkaian kegiatan pendampingan,
agar tujuan pendampingan dapat dicapai secara maksimal. Kegiatan
pendampingan akan melibatkan 20 orang guru bahasa Arab Madrasah
Tsanawiyah di wilayah Kota dan Kabupaten Padang Pariaman
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CBR memfasilitasi knowledge co-creation antara akademisi dan praktisi,
memastikan bahwa intervensi yang dikembangkan benar-benar responsif terhadap
kebutuhan riil dan konteks spesifik komunitas guru bahasa Arab

HASIL DAN PEMBAHASAN
Adapun kegiatan workshop ini diagendakan full day, dengan tema utama: Dari
Cara Belajar Ke Gaya Mengajar: Diferensiasi Konten, Proses dan Produk yang Efektif.

s

Do gn ducww Mgt ‘Workihp Provies uree Tehas
Aowh Serbant Dirren wled Lisrvan) D7 Madinaceh Thawanvigeh
Sawators Serst

Gambear 1 : PPT Pembuka Materi yang disampaikan dalam Kegiatan
Pendampingan/Workshop

Pada materi pertama ini, terdapat empat sub bahasan yang disampaikan., yaitu:
Konsep pembelajaran berdifernsiasi, Pengaruh gaya belajar guru terhadap gaya
mengajar, Diferensia konten, proses, dan produk dan Implementasi praktis dalam
pembelajaran. Konsep pembelajaran berdiferensiasi yang dijelaskan disini adalah
bahwasanya pendekatan pembelajaran yang digunakan mesti menyesuaikan proses
belajar-mengajar dengan kebutuhan, minat, kesiapan, dan gaya belajar setiap siswa.
Bahwa siswa yang ada dalam satu kelas belajar itu beragam, mulai dari perbedaan minat,
kesiapan samapi gaya belajar yang berbeda. Penekanan yang dibahas disini adalah
perbedaan gaya belajar siswa. Berdasarkan hasil penelitian, diungkapkan bahwa 39%
siswa kinestetik, 34% siswa Auditori dan 27% siswa Visual.

Persentase

Visual

Kinestetik

Auditori

Gambar 2: Persentase gaya belajar siswa diungkapkan Adi W. Gunawan dalam buku
Genius Learning Strategy
Perbedaan gaya belajar tersebut, akan mempengaruhi gaya bahasa dalam
berkomunikasi dan dalam menerima instruksi. Pada siswa visual misalnya,.mereka akan
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lebih cendrung menggunakan pilihan kata dalam berkomunikasi, “Saya bisa melihat
maksud bapak”, “Ini Kelihatannya bagus”, “Bisakah anda bayangkan” dan “Hal ini
tampak Cukup rumit”. Dalam pembelajaran gunakan: Body language, buku/majalah,
tulisan dengan warna yang menarik, grafik, kata-kata kunci yang dipajang dan poster.

Selanjutnya pada siswa auditori “Ini terdengar bagus”, “Penjelasannya masih
terdengar kurang jelas” ataupun “Kedengarnnya hal itu menarik”. Adapun dalam
pembelajaran gunakan: Suara yang jelas dengan intonasi yang menarik, musik, diskusi,
membaca dengan keras dan kerja kelompok. Pada siswa kinestetik, cenderung
menggunakan bahasa “Ini rasanya kurang pas”, “saya ingin anda merasakan hal ini” dan
“Ini rasanaya masih kurang jelas”. Kemudian dalam pembelajaran gunakan: Keterlibatan
tisik, bermain peran, peta konsep dan menggunakan gerakan tubuh.

Pada sub bagian kedua dibahas mengenai Pengaruh gaya belajar guru terhadap
gaya mengajar. Penjelasan bagaian ini diawali dengan tes gaya belajar guru. Terdapat
tiga puluh enam butir pernyataan yang mesti dipilih guru, yaitu pernyataan yang
dianggap paling mendekati dengan komdisi diri masing-masing. Adapun daftar
pernyataan yang ti dipilih guru dalam tes tersebut adalah sebagai berikut:

Gambar 3 : Peserta workshop sedang mengisi lembar kerja tes gaya belajar guru

Selanjutnya, peserta diminta untuk mengidentifikasi pernyataan nomor berapa
saja yang dipilih. Setiap pernyataan akan memberikan informasi tentang gaya belajar
yang ada pada diri masing-masing peserta. Setelah peserta mengidentifikasi pernyataan
yang mereka pilih, selanjutnya disampaikan tentang makna dari setiap pernyataan pada
masing-masing nomor.

Gava Belajar Visual Total = %
2 3 6 7 12 17 o

19 23 25 30 31 33 o o @7
Gaya Belajar Auditon Total —~

1 4 8 11 14 15 A%
16 20 22 27 32 34 S ==

Gaya Belajar Kinestetk Total
5 o 10 13 18 21

g_;t!s? 3

24 26 28 29 35 36 - —

Gambar 4 : Gaya Belajar yang diungkapkan dalam nomor pernyataan yang dipilih oleh
peserta
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Setelah dilksanakan tes gaya belajar yang dimiliki oleh masing-masing guru
peserta workshop, ditemukan fakta bahwa para guru tersebut memiliki gaya belajar yang
berbeda-beda pula. Ada yang dominan kinestetik, ada yang dominan visual, ada yang
dominan audio. Walaupun demikian ditemukan satu orang guru dari MTsN I Kota
Pariaman yang seimbang gaya belajarnya. Perolehan hasil setiap bagiannya sama.

Setelah semua guru mengetahui gaya belajar dominan yang mereka miliki,
penjelasan dilanjutkan dengan penjelasan bahwa sesunguhnya gaya belajar yang
dimiliki oleh masing-masing guru telah mempengaruhi gaya mengajar mereka selama
ini. Sebagaimana pada saat belajar, seseorang akan menggunakan gaya belajar dominan
yang dimilikinya, demikian juga saat mengajar, maka sudah pasti akan mengikuti gaya
belajar. Cara belajar yang dianggap mudah oleh seorang guru, akan digunakannya
sebagai parameter dalam menentukan langkah mengajar yang efektif, padahal tidak
semua siswa mempunyai gaya belajar yang sama dengan guru tersebut. Akibatnya
banyak siswa yang tidak cocok dengan gaya mengajar guru, Sehingga tak jarang terjadi
kesalahan dalam komunikasi yang digunakan di kelas-kelas saat proses pembelajaran
dilaksanakan. Guru akan menganggap siswanya bermasalah, atau sebaliknya siswa
menganggap gurunya tidak menyenangkan.

Pada tahap ini, respon guru peserta workshop sangat antusias. Peserta seperti
terketuk mengenai penyebab masalah-masalah yang dihadapi dalam kegiatan
pembelajaran selama ini. Peserta kemudian secara aktif bertanya, sehingga tercipta
suasana diskusi yang hangat. Adanya peserta yang bertanya, berbagi pengalaman dan
saling memberikan masukan. Secara khusus ada seorang peserta yang mengungkapkan,
bahwa beliau sudah sering mengikuti pelatihan serupa, tapi kali ini beliau benar-benar
paham bagaimana mengkondisikan kelas dengan mempertimbangkan perbedaan gaya
belajar siswa dan gaya mengajar sendiri yang dipengaruhi oleh gaya belajar dominan
yang dimiliki.

Respons antusias peserta ketika menyadari fenomena ini mencerminkan
terjadinya critical reflection yang mendalam. Peserta yang secara eksplisit menyatakan
bahwa meskipun telah sering mengikuti pelatihan serupa, baru kali ini benar-benar
memahami akar masalah komunikasi pembelajaran di kelasnya selama ini. Kesadaran
ini sejalan dengan penelitian Marlina (2019) yang menekankan bahwa pemahaman guru
terhadap keberagaman gaya belajar merupakan fondasi implementasi pembelajaran
berdiferensiasi yang efektif. Dengan kesadaran baru ini, guru tidak lagi memandang
siswa yang tidak responsif sebagai "siswa bermasalah", melainkan memahami bahwa
ketidakcocokan gaya belajar-mengajar menjadi faktor utama dalam hambatan
pembelajaran.

Fenomena ini sejalan dengan konsep pedagogical awareness yang menekankan
bahwa guru cenderung mengajar dengan cara mereka sendiri belajar paling efektif, yang
dapat menciptakan misalignment dengan kebutuhan siswa yang memiliki gaya belajar
berbeda. Kesadaran transformatif ini merupakan manifestasi dari reflective practice yang
menjadi fondasi pengembangan kompetensi pedagogis berkelanjutan (Hu, 2024;
Ramaila, 2025). Transformasi kesadaran ini memiliki implikasi pedagogis yang sangat
baik, dimana guru mulai mengembangkan empathetic understanding terhadap
pengalaman belajar siswa yang berbeda dari mereka, yang merupakan prasyarat esensial
untuk implementasi pembelajaran berdiferensiasi yang autentik dan responsif (Iryani et
al., 2023). Kesadaran ini juga membuka ruang bagi guru untuk mengembangkan
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pedagogical flexibility — kemampuan untuk mengadaptasi strategi mengajar sesuai dengan
keragaman karakteristik siswa, bukan memaksakan satu pendekatan yang uniform.
Pada tahap selanjutnya diuraikan mengenai penjelasan diferensiasi konten,
proses, dan produk. Pada diferensiasi konten, materi yang diajarkan disesuaikan dengan
tingkat kesiapan atau pengetahuan awal siswa. Membaca/ maharatul qgira'ah teks
berjenjang. Siswa dengan kemampuan rendah membaca teks pendek atau dialog sehari-
hari. Siswa dengan kemampuan tinggi membaca teks yang lebih panjang dan padat.
Pendekatan ini mengatasi hambatan yang diidentifikasi dalam studi sebelumnya tentang
keterbatasan guru dalam mengadaptasi materi pembelajaran bahasa Arab yang responsif
terhadap keberagaman tingkat kemampuan siswa (Maulidya & Hafidz, 2024).
Kemudian materi ajar tersebut, juga perlu ditampilkan dengan font yang sesuai dan
warna yang menarik, bahkan juga perlu ditambahkan dengan gambar hidup. Dimana
gambar tersebut seperti bergerak dan berekspresi. Tampilan materi ajar yang seperti ini,
sangat cocok utuk menfasilitasi gaya belajar visual dan kinestetik siswa. Selanjutnya
siswa audio terpenuhi kebutuhan gaya belajarnya dengan adanya instruksi
“dengarkanlah!”.
Berikut ini contoh materi yang dipandang sesuai dengan diferensiasi konten:
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Selanjutnya penjelasan dilanjutkan dengan diferensiasi proses, proses
pembelajaran yang dilakukan mesti disesuaikan dengan gaya belajar (visual, auditori,
kinestetik) dan minat siswa. Adapun contoh strategi diferensiasi proses dengan topik,
taaruf/perkenalan dengan mempertimbangkan perbedaan gaya belajar siswa adalah
seperti yang tertuang pada table berikut:

Tabel 1 : proses pembelajaran disesuaikan dengan gaya belajar

Strategi Diferensiasi Proses
(Contoh Topik: Ta'aruf / Perkenalan)

Visual Siswa diminta membuat peta pikiran (mind map) atau diagram alir p
ercakapan perkenalan; Menganalisis teks dialog yang diproyeksikan
dengan highlight warna -
warna berbeda untuk isim (kata benda) dan fi'il (kata kerja).

Gaya Belajar

Auditori Siswa mendengarkan rekaman dialog otentik dari penutur asli; Berp
artisipasi dalam diskusi kelompok tentang budaya perkenalan Arab;
Latihan pengucapan (takbir) secara berulang.

Kinestetik Siswa melakukan role play (muhawwarah) atau drama pendek tenta
ng perkenalan di situasi berbeda (di pasar, di kampus); Menggunaka
n gerakan tubuh untuk menghafal kata kerja (fi'il) baru.

Dalam penerapan diferensiasi proses, guru diharapkan mampu untuk
mengembangkan strategi pembelajaran yang mengakomodasi variasi gaya belajar
siswa. Sebagai contoh, untuk topik ta'aruf (perkenalan), guru merancang aktivitas
yang bervariasi: siswa visual menganalisis teks dengan peta pikiran dan diagram alir;
siswa auditori terlibat dalam mendengarkan dialog otentik dan diskusi kelompok;
siswa kinestetik melakukan role play dan menggunakan gerakan tubuh untuk
penguatan memori (kinesthetic learning). Variasi strategi ini mengatasi problematika
one-size-fits-all approach yang selama ini menjadi hambatan pembelajaran bahasa Arab
di madrasah (Ma'wa et al., 2023; Weri et al., 2025).

Kemudian penjelasan tentang diferensiasi produk. Diferensiasi produk
merujuk pada variasi hasil pembelajaran yang diharapkan dari siswa, di mana

Jurnal PEMA Tarbiyah | E-ISSN: 2961-9289
Vol. 5 (1) 2026 20



guru dapat menawarkan pilihan tugas atau proyek yang berbeda kepada siswa
berdasarkan minat dan kekuatan mereka dalam Bahasa Arab.

Gambar 5 : Penyampaian tentang diferensiasi konten, proses dan produk

Bentuk konkret dalam penerapan diferensiasi produk, guru diharapkan
mampu mengembangkan kompetensi dalam merancang variasi output pembelajaran
yang memungkinkan siswa mendemonstrasikan pemahaman mereka melalui modalitas
yang sesuai dengan kekuatan individual mereka. Variasi output yang disiapkan guru
memberikan kemerdekaan yang memungkinkan siswa mengekspresikan kompetensi
bahasa Arab mereka melalui cara yang paling efektif bagi mereka. Kemampuan guru
dalam merancang diferensiasi produk ini sejalan dengan temuan Faiz et al. (2022) yang
menekankan pentingnya kreativitas guru dalam merancang diferensiasi sebagai kunci
keberhasilan implementasi pembelajaran berdiferensiasi.

Program pendampingan telah berhasil memfasilitasi pengembangan kemampuan
guru dalam merancang pembelajaran berdiferensiasi yang berpusat pada kebutuhan
siswa (student-centered learning). Kemampuan ini terartikulasi dalam tiga dimensi
diferensiasi yang dikembangkan guru: konten, proses, dan produk (Faiz et al., 2022;
Sutrisno et al., 2023). Salah satu kontribusi signifikan program ini adalah pengembangan
keterampilan guru dalam mengadaptasi empat keterampilan berbahasa (maharah
lughawiyah) —istima' (menyimak), kalam (berbicara), gira'ah (membaca), dan kitabah
(menulis) —sesuai dengan tingkat kesiapan belajar siswa. Keterampilan adaptasi ini
sangat krusial dalam konteks pembelajaran bahasa Arab di madrasah yang menghadapi
tantangan keberagaman tingkat kemampuan siswa yang sangat lebar mulai dari siswa
yang baru pertama kali belajar bahasa Arab hingga siswa yang telah memiliki
background pembelajaran bahasa Arab dari keluarga atau lembaga informal.
Kemampuan guru dalam mengadaptasi maharah lughawiyah mengatasi hambatan yang
diidentifikasi dalam penelitian sebelumnya tentang keterbatasan kompetensi guru
dalam merancang materi pembelajaran bahasa Arab yang variatif dan kontekstual
(Amaliyah, 2024; Rahmawati, 2024).

Program pendampingan ini berhasil menjembatani theory-practice gap melalui
model workshop intensif yang dilanjutkan dengan praktik terbimbing dan pendampingan
berkelanjutan via community of practice berbasis WhatsApp Group (Suprayogi, 2024;
Whitley et al., 2019). Model ini memfasilitasi proses pembelajaran kolaboratif
(collaborative learning) dan perbaikan berkelanjutan (continuous improvement) yang sejalan
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dengan prinsip pengembangan profesional guru kontemporer (Prastiwi et al., 2023;
Notanubun, 2019). Model pendampingan ini juga mengatasi hambatan struktural yang
diidentifikasi dalam studi sebelumnya, seperti keterbatasan waktu tatap muka,
hambatan geografis, dan beban kerja administratif guru yang tinggi (Marlina, 2019).
Pemanfaatan teknologi digital memungkinkan aksesibilitas yang lebih tinggi dan
fleksibilitas waktu, sehingga guru dapat mengakses dukungan profesional kapan pun
mereka membutuhkannya.

Program ini berkontribusi pada pengembangan model pendampingan guru yang
responsif terhadap kompleksitas implementasi inovasi pedagogis dalam konteks
madrasah melalui pendekatan Community-Based Research (CBR). Model CBR
memfasilitasi knowledge co-creation antara akademisi dan praktisi, memastikan bahwa
intervensi yang dikembangkan benar-benar responsif terhadap kebutuhan riil dan
konteks spesifik komunitas guru bahasa Arab (Wallerstein & Duran, 2017).

Empat tahapan CBR yang dilakukan—Iaying foundation, research planning,
information gathering and analysis, dan action and finding —memastikan bahwa program
pendampingan ini bukan hanya transfer pengetahuan sepihak dari akademisi ke
praktisi, melainkan proses kolaboratif yang melibatkan guru sebagai co-creator dalam
mengidentifikasi masalah, merancang solusi, dan mengevaluasi hasil. Pendekatan
partisipatif ini meningkatkan sense of ownership guru terhadap program dan memastikan
keberlanjutan implementasi setelah program pendampingan formal berakhir. Konteks
madrasah tsanawiyah memiliki karakteristik unik — mulai dari infrastruktur, komposisi
siswa, beban kurikulum, hingga kultur organisasi—yang memerlukan pendekatan
pengembangan profesional yang spesifik dan kontekstual, bukan adopsi langsung model
yang dikembangkan dalam konteks berbeda.

KESIMPULAN

Program pendampingan pembelajaran berdiferensiasi berbasis Community-Based
Research (CBR) untuk guru bahasa Arab di Madrasah Tsanawiyah Kota Pariaman dan
Kabupaten Padang Pariaman telah berhasil memfasilitasi transformasi kompetensi
pedagogis yang sistematis dan berkelanjutan. Transformasi ini terartikulasi dalam empat
dimensi utama: (1) kesadaran reflektif terhadap pengaruh gaya belajar personal pada
praktik mengajar, yang membuka ruang bagi empathetic understanding terhadap
keberagaman karakteristik siswa; (2) kemampuan merancang pembelajaran
berdiferensiasi yang berpusat pada kebutuhan siswa melalui diferensiasi konten, proses,
dan produk; (3) keterampilan mengadaptasi empat keterampilan berbahasa (maharah
lughawiyah) sesuai tingkat kesiapan belajar siswa; dan (4) kompetensi mengembangkan
variasi output pembelajaran yang memberikan learner autonomy kepada siswa.

Program ini berkontribusi signifikan pada pengembangan model pendampingan
guru yang responsif terhadap kompleksitas implementasi inovasi pedagogis dalam
konteks madrasah. Model CBR yang diterapkan memastikan bahwa intervensi yang
dikembangkan benar-benar responsif terhadap kebutuhan riil dan konteks spesifik
komunitas guru bahasa Arab, bukan adopsi langsung model yang dikembangkan dalam
konteks berbeda. Pendekatan partisipatif ini meningkatkan sense of ownership guru dan
memastikan keberlanjutan implementasi.

Untuk pengembangan program di masa mendatang, disarankan: (1) memperluas
cakupan program pendampingan ke madrasah lain dengan karakteristik serupa; (2)
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mengembangkan modul pendampingan yang lebih terstruktur dan dapat direplikasi; (3)
melakukan longitudinal study untuk mengevaluasi keberlanjutan implementasi
pembelajaran berdiferensiasi setelah program pendampingan berakhir; dan (4)
mengintegrasikan pengembangan kompetensi teknologi pedagogis (technological
pedagogical knowledge) dalam program pendampingan untuk merespons tuntutan
digitalisasi pembelajaran di era kontemporer.

Program pendampingan ini membuktikan bahwa transformasi kompetensi
pedagogis guru memerlukan pendekatan yang holistik, kontekstual, dan berkelanjutan
bukan intervensi yang fragmentaris dan temporal. Dengan model pendampingan yang
tepat, pembelajaran berdiferensiasi dapat ditransformasi dari wacana teoretis menjadi
praktik pedagogis yang autentik dan responsif terhadap keberagaman karakteristik
siswa di madrasah tsanawiyah.
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